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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan terdapat tidaknya: (1) hubungan antara pemahaman
teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur; (2) hubungan antara keaktifan belajar dan keterampilan
menulis teks prosedur; (3) hubungan secara bersama-sama antara pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar
dengan keterampilan menulis teks prosedur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
kuantitatif yang bersifat korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gondang dengan populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas XII SMA Negeri 1 Gondang yang terdaftar pada tahun ajaran 2025/2026.
Sampel penelitian berjumlah 54 siswa yang diambil melalui teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan
data meliputi; (1) data keterampilan menulis teks prosedur yang dikumpulkan melalui teknik tes produk atau hasil
kerja; (2) data pemahaman teks prosedur yang dikumpulkan melalui tes objektif berupa tes pilihan ganda; (3) data
keaktifan belajar yang dikumpulkan melalui angket keaktifan belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
teknik regresi korelasi (sederhana dan ganda). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur (tp = 5,00 > t; =
1,68). (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keaktifan belajar dan keterampilan menulis teks
prosedur (tp = 3,24 > t, = 1,68). (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman teks prosedur
dan keaktifan belajar secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks prosedur (Fp = 17,36 > F; = 3,18).

Kata Kunci: keterampilan menulis teks prosedur, pemahaman teks prosedur, keaktifan belajar

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang menekankan pentingnya
keterampilan berbahasa, salah satunya yaitu keterampilan menulis (Praheto et al., 2020).
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus dikuasai siswa karena dengan menulis
siswa dapat menuangkan ide atau gagasannya secara runtut dan sistematis (Meisyarah et al., 2025).
Namun, pada kenyataannya, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang dianggap sulit
untuk dikuasai oleh siswa karena menulis merupakan keterampilan yang kompleks (Winarni et al.,
2020). Hal tersebut juga berlaku pada kegiatan menulis teks prosedur.

Teks prosedur merupakan teks yang bertujuan untuk menyampaikan informasi berupa urutan

langkah untuk membuat sesuatu atau melakukan suatu kegiatan. Kegiatan menulis teks prosedur
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merupakan hal yang penting untuk dikuasai agar siswa mampu menjelaskan suatu proses atau
kegiatan (Hardiningsih et al., 2024). Hal tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.

Salah satu tuntutan capaian pembelajaran pada fase F, yaitu siswa mampu menulis teks
prosedur. Terdapat beberapa jenis teks prosedur, yaitu teks prosedur sederhana, teks prosedur
kompleks, dan teks prosedur protokol (Sari & Nuraidah, 2020). Berbeda halnya dengan teks
prosedur sederhana dan protokol, teks prosedur kompleks memuat banyak langkah dan cukup
rumit (Adistri, 2022). Hal tersebut dikarenakan teks prosedur kompleks bertujuan untuk
memberikan penjelasan tentang cara melakukan sesuatu dengan sejelas-jelasnya sehingga
langkah-langkah yang ditulis hendaknya terperinci (Kosasih, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa
teks prosedur berperan penting dalam melatih keterampilan berpikir runtut dan sistematis siswa.
Dengan demikian, keterampilan menulis teks prosedur yang baik hendaknya dimiliki oleh setiap
siswa.

Berbanding terbalik, pada kenyataannya, keterampilan menulis teks prosedur siswa sekolah
menengah atas masih belum maksimal dan cenderung rendah, bahkan beberapa diantaranya belum
memenuhi nilai kriteria ketentuan minimum (KKM) (Sindi et al., 2024). Fenomena tersebut diduga
disebabkan oleh berbagai faktor, khususnya faktor internal siswa itu sendiri. Apabila siswa tidak
memiliki faktor-faktor berupa kesadaran sikap serta kemampuan yang memadai maka dapat
dipastikan bahwa keterampilannya dalam menulis teks prosedur tidak maksimal (Umi & Rasyid,
2019).

Terdapat dua faktor yang diduga turut menyebabkan rendahnya keterampilan menulis teks
prosedur siswa, yaitu rendahnya pemahaman siswa mengenai teks prosedur dan keaktifan belajar
siswa yang cenderung kurang (Agustina & Zuve, 2024; Budiarti et al., 2025; Israni, 2023). Hal
tersebut didukung dengan hasil observasi dan wawancara pada saat pra-penelitian, yang
menyebutkan bahwa sebagian siswa kelas XII memiliki tingkat pemahaman materi yang rendah,
yang berakibat pada rendahnya nilai mereka. Selain itu, beberapa siswa cenderung tidak aktif
selama pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, mereka justru tidak menyimak penjelasan dari guru
dan melakukan kegiatan masing-masing, misal tidur, bermain gawai, berbicara dengan teman
sebangku.

Pemahaman teks prosedur merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami teks

prosedur secara menyeluruh yang meliputi isi teks, struktur teks, dan ciri kebahasaan teks
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prosedur. Pemahaman teks yang mencakup ketiga aspek tersebut menjadi landasan penting dalam
menghasilkan tulisan teks prosedur yang runtut, jelas, dan sesuai dengan kaidah yang berlaku
(Dalman, 2016; Meltrianda & Zulfikarni, 2024). Rendahnya pemahaman teks prosedur dapat
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks prosedur secara runtut dan jelas.
Siswa sering kali belum mampu menentukan tujuan teks, menyusun langkah-langkah secara logis,
serta menggunakan ciri kebahasaan teks prosedur dengan tepat. Akibatnya, teks prosedur yang
dihasilkan menjadi kurang sistematis dan sulit dipahami oleh pembaca (Rosida et al., 2024).

Selain rendahnya pemahaman teks prosedur, faktor lain yang menyebabkan rendahnya
keterampilan menulis teks prosedur, yaitu kurangnya keaktifan belajar siswa. Keaktifan belajar
adalah keterlibatan siswa secara fisik, mental, emosional, dan sosial dalam proses pembelajaran
(Hidayati et al., 2023). Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari bagaimana siswa berpartisipasi
dalam kegiatan kelas, seperti bertanya, menjawab, berdiskusi, menanggapi, membuat catatan, serta
menunjukkan rasa ingin tahu dan tanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. Siswa yang
memiliki keaktifan belajar tinggi cenderung mudah dalam memahami materi pembelajaran
(Ramadhanti et al., 2024). Dalam pembelajaran menulis teks prosedur, keaktifan belajar dapat
membantu siswa dalam memahami materi sekaligus menulis teks prosedur karena siswa tidak
hanya menerima tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian korelasional terkait variabel terikat keterampilan menulis teks prosedur, pernah
dilakukan sebelumnya, salah satunya yaitu penelitian Agustina & Zuve (2024) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan
menulis teks prosedur kompleks. Penelitian tersebut hanya terdiri atas satu variabel bebas yang
termasuk ke dalam aspek kognitif. Berbeda halnya dengan penelitian tersebut, penelitian ini akan
mengkaji aspek kognitif, serta aspek afektif yang berbeda. Kedua aspek tersebut, yaitu pemahaman
teks prosedur dan keaktifan belajar yang memiliki kedudukan sebagai variabel yang memengaruhi
keterampilan menulis teks prosedur. Kurangnya penelitian yang mengkaji terkait kedua aspek
tersebut, khususnya di SMA Negeri 1 Gondang, menunjukkan bahwa masih terdapat celah yang
perlu untuk dikaji lebih lanjut.

Dugaan-dugaan jawaban di atas belum teruji kebenarannya secara empiris. Dengan demikian,
penelitian ini penting dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan terdapat

tidaknya: (1) hubungan antara pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur;
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(2) hubungan antara keaktifan belajar dan keterampilan menulis teks prosedur; (3) hubungan
antara pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar secara bersama-sama dengan keterampilan
menulis teks prosedur.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional. Penelitian korelasi
bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya. Antar
variabel dapat dikatakan berkorelasi apabila perubahan pada variabel yang satu diikuti dengan
perubahan pada variabel yang lain secara teratur (Siagian & Silviani, 2023).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gondang dengan populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas XII SMA Negeri | Gondang yang terdaftar pada tahun ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 356 siswa yang terbagi ke dalam 10 kelas. Untuk sampel penelitian berjumlah 54 siswa
yang diambil melalui teknik cluster random sampling (penelitian ini berupa kelas) sehingga
didapatkan dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel tersebut dianggap cukup
untuk membuktikan suatu hubungan (Arikunto, 2010; Fraenkel et al., 2011).

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri atas dua variabel bebas, dan satu variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu pemahaman teks prosedur (Xi) dan keaktifan
belajar (X2), sedangkan variabel terikatnya, yaitu keterampilan menulis teks prosedur (Y). Oleh
karena itu, terdapat tiga jenis data dalam penelitian ini diantaranya, yaitu: (1) data keterampilan
menulis teks prosedur yang dikumpulkan melalui teknik tes produk atau hasil kerja; (2) data
pemahaman teks prosedur yang dikumpulkan melalui tes objektif berupa tes pilihan ganda; (3)
data keaktifan belajar yang dikumpulkan melalui angket keaktifan belajar. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik regresi korelasi (sederhana dan ganda).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji terdapat tidaknya hubungan antara pemahaman teks
prosedur dan keaktifan belajar dengan keterampilan menulis teks prosedur, baik secara parsial
maupun simultan. Data keterampilan menulis teks prosedur merupakan skor yang diperoleh
melalui instrumen tes produk/hasil kerja keterampilan menulis teks prosedur. Data ini memiliki
skor tertinggi 95 dan skor terendah 40. Dengan rata-rata 68,43; modus 75; median 70; varians
167,76, serta simpangan baku sebesar 12,95. Berikut tabel distribusi frekuensi dan histrogram dari

data tersebut.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menulis Teks Prosedur (Y)

40 - 47 3 5,56
48 - 55 10 18,52
56 - 63 2 3,70
64-71 16 29,63
72-79 10 18,52
80 - 87 9 16,67
88 - 95 4 7,41
Jumlah 54 100,00
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Gambar 1. Histogram Frekuensi Nilai Keterampilan Menulis Teks Prosedur (Y)

Selanjutnya, yaitu data pemahaman teks prosedur berupa skor yang diperoleh melalui tes
pemahaman teks prosedur berupa tes objektif pilihan ganda. Dengan rata-rata 17,57; modus 19;
median 18; varians 10,78; serta simpangan baku sebesar 3,28. Berikut tabel distribusi frekuensi

dan histrogram dari data tersebut.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemahaman Teks Prosedur (X1)

8-10 4 7,41
11-13 1 1,85
14-16 9 16,67
17-19 24 44,44
20-22 16 29,63

Jumlah 54 100,00
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Gambar 2. Histogram Frekuensi Nilai Pemahaman Teks Prosedur (X1)

Terakhir, data keaktifan belajar ini adalah skor yang didapat melalui angket keaktifan belajar.

Skor tertinggi data ini adalah 91 dan terendah 54. Dengan rata-rata 73,78; modus 81; median 75;

varians 102,52; serta simpangan baku sebesar 10,13. Berikut tabel distribusi frekuensi dan

histrogram dari data tersebut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Keaktifan Belajar (Xz2)

54 - 58 6 11,11
59-63 2 3,70

64 - 68 9 16,67
69 -73 9 16,67
74 -78 8 14,81
79 - 83 10 18,52
84 - 88 8 14,81
89-93 2 3,70

Jumlah 54 100,00
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Gambar 3. Histogram Frekuensi Nilai Keaktifan Belajar (X2)
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Berdasarkan ketiga jenis data di atas, dilakukan pengujian persyaratan analisis, diantaranya
yaitu pengujian normalitas serta pengujian keberartian regresi dan linearitas.
a. Uji Persyaratan

1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan teknik Lilliefors (Sudjana, 2005). Dari
daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 54 dan taraf nyata o = 0,05 diperoleh L; =
0,1206. Pengujian normalitas terhadap data keterampilan menulis teks prosedur (Y)
menghasilkan L, maksimum sebesar 0,0941. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui
bahwa L, lebih kecil daripada L, sehingga dapat disimpulkan bahwa data keterampilan
menulis teks prosedur (Y) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Pengujian normalitas terhadap data pemahaman teks prosedur (Xi) menghasilkan L,
maksimum sebesar 0,1122. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa L, lebih kecil
daripada Lt, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pemahaman teks prosedur (X;) berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas terhadap data keaktifan belajar
(X2) menghasilkan L, maksimum sebesar 0,0572. Dari perbandingan tersebut dapat diketahui
bahwa L, lebih kecil daripada L#, sehingga dapat disimpulkan bahwa data keaktifan belajar

(X2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2) Uji Keberartian dan Linearitas

Hasil analisis regresi sederhana Y atas X diperoleh persamaan ¥ = 29,08 + 2,24 X;
Tabel Anava untuk uji keberartian dan linearitas regresinya masing-masing menghasilkan £,
sebesar 24,72 dan 0,46. Mengacu pada tabel distribusi F pada a = 0,05, untuk hipotesis (1)
yang menyatakan bahwa regresi tidak signifikan, Ft dihitung dengan derajat kebebasan
pembilang 1 dan penyebut 52, sehingga diperoleh Ft = 4,03. Sementara itu, untuk hipotesis
(2), Ft dihitung dengan derajat kebebasan pembilang 10 dan penyebut 42, menghasilkan Ft
sebesar 2,06. Terlihat bahwa hipotesis nol (1) ditolak karena Fo > Ft. Hal ini menunjukkan
bahwa koefisien arah signifikan, sehingga regresi yang didapatkan dapat dinyatakan berarti.
Sementara itu, hipotesis nol (2) diterima karena Fo < Ft. Hal ini berarti, regresi Y atas X1

dapat dinyatakan linear.

. 100

X1

Gambar 4. Diagram Pencar dan Garis Regresi Sederhana Y atas X1

Kemudian, analisis regresi sederhana Y atas X» menghasilkan persamaan regresi ¥ = 29,3 +
0,53 X,. Tabel Anava untuk uji keberartian dan linearitas regresinya masing-masing menghasilkan
F, sebesar 10,78 dan 1,18. Mengacu pada tabel distribusi F pada o = 0,05, untuk hipotesis (1) yang
menyatakan bahwa regresi tidak signifikan, Ft dihitung dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan
penyebut 52, sehingga diperoleh Ft = 4,03. Sementara itu, untuk hipotesis (2), Ft dihitung dengan
derajat kebebasan pembilang 26 dan penyebut 26, menghasilkan Ft sebesar 1,95. Terlihat bahwa

hipotesis nol (1) ditolak karena Fo > Ft. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien arah regresi
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signifikan maka regresi yang didapatkan dapat dinyatakan berarti. Sementara itu, hipotesis nol (2)
diterima karena Fo < Ft. Dengan demikian, regresi Y atas X2 dapat dinyatakan linear.
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Gambar 5. Diagram Pencar dan Garis Regresi Sederhana Y atas X»
3) Uji Hipotesis
Terpenuhinya asumsi uji-uji persyaratan di atas, menunjukkan bahwa analisis data dapat
dilanjutkan ke proses uji hipotesis, yaitu menggunakan teknik regresi korelasi sederhana dan
ganda. Uji hipotesis bertujuan menilai diterima atau ditolaknya hipotesis nol (Ho), sehingga
memungkinkan penerimaan hipotesis alternatif (H.) pada tingkat kepercayaan tertentu.
(1) Hubungan antara Pemahaman Teks Prosedur dan Keterampilan Menulis Teks
Prosedur
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur. Analisis regresi
linear sederhana antara pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur
menghasilkan arah koefisien regresi sebesar 2,24 dan konstanta sebesar 29,08. Dengan demikian,
bentuk hubungan antara pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur dapat
digambarkan dengan garis regresi, yaitu: ¥ = 29,08 + 2,24 X;. Untuk mengetahui mengetahui
derajat signifikansi (keberartian) dan linearitas persamaan regresi sederhana tersebut maka

dilakukan uji F sebagaimana tampak pada tabel berikut ini.
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Tabel 4. Tabel Anava untuk Regresi Linear Y =29,08 +2,24 Xi

Sumber Variasi dk JK KT Fo F¢
Total 54 261725 - - -
Koefisien (a) 1 252833,7963 - - -
Regresi (b/a) 1 2864,5037 2864,5037 24,72 4,03
Sisa 52 6026,6999 115,8981 - -
Tuna cocok 10 598,436 59,8436 0,46 2,06
Galat 42 5428,2639 129,2444 - -

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil pengujian signifikansi atau keberartian regresi
F, sebesar 24,72 yang lebih besar dari F el sebesar 4,03. sehingga dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur adalah
signifikan (berarti). Hasil pengujian linearitas diperoleh F, sebesar 0,46 yang lebih kecil dari Fiapel
sebesar 2,06 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pemahaman teks prosedur dan
keterampilan menulis teks prosedur bersifat linear. Analisis korelasi sederhana antara pemahaman

teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur diperoleh koefisien korelasi (ryl) sebesar

0,57. Lebih lanjut, untuk mengetahui keberartian koefisien korelasi tersebut, maka dilakukan uji t.
Dari hasil pengujian ditunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara pemahaman teks prosedur dan
keterampilan menulis teks prosedur sebesar 5,00 yang lebih besar dari t wpel sebesar 1,68. Oleh
karena itu, berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur.
Dengan demikian hipotesis nol (Ho,) yang berbunyi “tidak terdapat hubungan positif antara
pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur” ditolak. Sebaliknya, hipotesis
alternatif (Ha) yang berbunyi “terdapat hubungan positif antara pemahaman teks prosedur dan
keterampilan menulis teks prosedur” diterima.

Koefisien determinan antara pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks
prosedur sebesar 32,49 (diperoleh dari harga koefisien korelasi antara X; dan Y dikuadratkan lalu
dikalikan 100). Hal itu berarti sekitar 32,49% variansi keterampilan menulis teks prosedur dapat
dijelaskan oleh pemahaman teks prosedur. Atau dengan kata lain, variabel pemahaman teks
prosedur memberi kontribusi atau sumbangan kepada variabel keterampilan menulis teks prosedur

sebesar 32,49%.
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Berdasarkan analisis di atas, relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina &
Zuve (2024). Penelitian tersebut menyimpulkan terdapat hubungan antara penguasaan kosakata
dan keterampilan menulis teks prosedur. Meskipun tidak secara langsung meneliti keterkaitan
antara pemahaman teks prosedur dengan keterampilan menulis teks prosedur, dalam artikel
penelitian tersebut disebutkan bahwa nilai keterampilan menulis teks prosedur berkaitan dengan
pemahaman siswa terkait teks prosedur, baik itu dari sisi struktur maupun kebahasaannya. Temuan

tersebut memperkuat hasil penelitian ini.

(2) Hubungan antara Keaktifan Belajar dan Keterampilan Menulis Teks Prosedur

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara keaktifan belajar dan keterampilan menulis teks prosedur. Analisis regresi linear
sederhana antara keaktifan belajar dan keterampilan menulis teks prosedur menghasilkan koefisien
regresi sebesar 0,53 dan konstanta 29,3. Dengan demikian bentuk hubungan antara keaktifan
belajar dan keterampilan menulis teks prosedur digambarkan dengan persamaan garis regresi,
yaitu: ¥ = 29,3 + 0,53 X,. Untuk mengetahui derajat signifikansi (keberartian) persamaan regresi
sederhana tersebut maka dilakukan uji F. Pengujian tersebut dapat diamati pada tabel yang tampak

berikut ini.

Tabel 4. Tabel Anava untuk Regresi Linear Y= 29,3 + 0,53 X»

Sumber Variasi dk JK KT F, F¢
Total 54 261725 - - -
Koefisien (a) 1 252833,7963 - -

Regresi (b/a) 1 1526,9889 1526,9889 10,78 4,03
Sisa 52 7364,2148 141,6195 - -
Tuna cocok 26 3991,2981 153,5115 1,18 1,95
Galat 26 33729167 129,7276 - -

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil pengujian signifikansi atau keberartian regresi
F, sebesar 10,78 yang lebih besar dari F rbel sebesar 4,03 sehingga dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi keaktifan belajar dan keterampilan menulis teks prosedur adalah signifikan
(berarti). Hasil pengujian linearitas diperoleh F, sebesar 1,18 yang lebih kecil dari Fiper sebesar
1,95 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara keaktifan belajar dan keterampilan

menulis teks prosedur bersifat linear. Analisis korelasi sederhana antara keaktifan belajar dan
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keterampilan menulis teks prosedur diperoleh koefisien korelasi (ryz) sebesar 0,41. Lebih lanjut,

untuk mengetahui keberartian koefisien korelasi tersebut, maka dilakukan uji t. Dari hasil
pengujian ditunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara keaktifan belajar dan keterampilan
menulis teks prosedur 3,24 yang lebih besar dari t wbel sSebesar 1,68. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
keaktifan belajar dan keterampilan menulis teks prosedur. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)
yang menyatakan “tidak terdapat hubungan positif antara keaktifan belajar dan keterampilan
menulis teks prosedur” ditolak. Sebaliknya, hipotesis altenatif (Ha) yang berbunyi “terdapat
hubungan positif antara keaktifan belajar dan keterampilan menulis teks prosedur” diterima.

Koefisien determinan antara keaktifan belajar dan keterampilan menulis teks prosedur sebesar
16,81 (diperoleh dari harga koefisien korelasi antara X; dan Y dikuadratkan lalu dikalikan 100).
Hal itu berarti sekitar 16,81% variansi keterampilan menulis teks prosedur dapat dijelaskan oleh
keaktifan belajar. Atau dengan kata lain, variabel keaktifan belajar memberi kontribusi atau
sumbangan kepada variabel keterampilan menulis teks prosedur sebesar 16,81%.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian S. Kartika (2024) yang menyebutkan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara keterlibatan siswa dan kemampuan menulis. Hal tersebut
mendukung hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa, yang
mengutamakan keterlibatan siswa, memiliki peran penting dalam mendukung keterampilan
menulis siswa.

(3) Hubungan antara Pemahaman Teks Prosedur dan Keaktifan Belajar Secara Bersama-
sama dengan Keterampilan Menulis Teks Prosedur

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar secara bersama-sama dengan
keterampilan menulis teks prosedur. Analisis regresi linear ganda antara pemahaman teks
prosedur dan keaktifan belajar secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks prosedur,
menghasilkan arah koefisien regresi b; sebesar 1,96; b, sebesar 0,38; dan konstanta by sebesar

5,96. Dengan demikian, bentuk hubungan antara pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar
secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks prosedur dapat digambarkan dengan

persamaan garis regresi, yaitu: ¥ = 5,96 + 1,96 X; + 0,38 X,.
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Setelah dilakukan uji F, diketahui hasil pengujian F, sebesar 17,36 yang lebih besar dari Fapel
dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 51 pada a = 0,05 sebesar 3,18 sehingga dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi linear antara pemahaman teks prosedur dan keaktifan
belajar secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks prosedur adalah signifikan atau
berarti.

Selanjutnya, dari hasil analisis korelasi ganda antara pemahaman teks prosedur dan keaktifan
belajar secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks prosedur diperoleh korelasi

(Ry' " ) sebesar 0,64. Lebih lanjut, untuk mengetahui signifikansi (keberartian) koefisien korelasi

ganda, maka dilakukan uji F. Dari hasil pengujian diperoleh F, sebesar 17,36 yang lebih besar
dari F tabet dengan dk pembilang 2 dan dk penyebut 51 pada taraf nyata a = 0,05 sebesar 3,18. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemahaman
teks prosedur dan keaktifan belajar secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks
prosedur. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan “tidak terdapat hubungan positif
antara pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar secara bersama-sama dengan keterampilan
menulis teks prosedur” ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “terdapat
hubungan positif antara pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar secara bersama-sama
dengan keterampilan menulis teks prosedur” diterima.

Koefisien determinan pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar secara bersama-sama
dengan keterampilan menulis teks prosedur sebesar 40,96 (diperoleh dari harga koefisien korelasi
ganda dikuadratkan lalu dikalikan 100) Hal itu berarti sekitar 40,96% variansi keterampilan
menulis teks prosedur dapat dijelaskan oleh pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar
secara bersama-sama. Atau dengan kata lain, variabel pemahaman teks prosedur dan keaktifan
belajar secara bersama-sama memberi kontribusi atau sumbangan kepada variabel keterampilan
menulis teks prosedur sebesar 40,96%.

Diterimanya hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar secara bersama-sama dengan keterampilan
menulis teks prosedur, menunjukkan bahwa kedudukan kedua variabel bebas tersebut sebagai

prediktor varians skor keterampilan menulis teks prosedur tidak perlu diragukan lagi.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat ditarik simpulan: (1) terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara pemahaman teks prosedur dan keterampilan menulis teks prosedur (to
= 5,00 > t; = 1,68).. Artinya makin baik pemahaman teks prosedur siswa, makin baik pula
keterampilan menulis teks prosedur mereka. (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara keaktifan belajar dan keterampilan menulis teks prosedur (to = 3,24 > t;= 1,68). Artinya
makin tinggi tingkat keaktifan belajar siswa, makin baik pula keterampilan menulis teks prosedur
mereka. (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman teks prosedur dan
keaktifan belajar secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks prosedur (Fo= 17,36 >
Fi=3,18). Artinya makin baik pemahaman teks prosedur dan keaktifan belajar siswa, makin baik
pula keterampilan menulis teks prosedur mereka.

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman teks prosedur dan
keaktifan belajar siswa, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama memiliki hubungan
yang positif dan signifikan dengan keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas XII SMA

Negeri 1 Gondang.
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